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ABSTRAK

. Ketergantungan petani pada pestisida atau racun untuk membasmi hama
dan penyvakil tapaman tidak dapat disangkal lagi. Begitu juga dengan petant di
Koto panjang lkur Koto, Padahal pemakaian pestisida sudah dikelabui banyak
sekall kerugiannya, terutama bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Khusas
bagi petani. harga pestsida vang kecenderungannva terus meningkat, sementars
harpa  komoditi  pertanian  sangat  berftukiuasi karena  terpantung  denpan
perminiaan  pasar,  Kondisi i1 membuat  petam senng kebingungan
menghadapinya karena harga pestisida ndak sebanding dengan harga komoditi
mereka. Tidak jarang para petam mengalami kerugan, lerutama bila panen pagal
alaw karena harga yang terlalu rendah.

Untuk mengatasi hal ine progrem 1IFTEKS im beriujuan memperkenalkan
teknolosi bare vang dikenal dengan pama tcknologi agens havati Cara
pengendalian hama dengan agens hayati adalah dengan melakukan manipulas
atas musuh-musuh alamiah hewan, tumbuban, dan jasad remk vang merugikan.
Penprunaan agens hayati sangal menguntungkan  petani karena  proses
pengadasnnya dar segi biava jauh lebih mumh dibandingkan demgan harga
pestisida, Selain itu apens hayatl ini ramah hingkungan disebabkan agens hayat
henya membunuh hama tanaman dan tdak membunuh organis-organis vang laim
vang bukan hama, sera tidak mencemari komodint yang menggunakan teknolog
il karena pembuatannyva tidak menggunakan bahan-bahan kimia vang merusak,
Dengan demikian, teknolog agens hayatl sanpat menguntungkan bark bagm petani
sebagpi produsen mavpun  konsumen vang mengkonsums  komodii yang
mengeunakan apens hayvad 1

Pada penpabdian masvargkal mi telabh dilakukan tiga kegiatan vaitu
pertama. penviluban tentang keungoulan agens havali schagai pembasmi hama
dan penyakit 1gnaman dan kerugian pemakaian pestsida. Kedua, membuat apens
havali. Kelipa, mempraktekan apen vang telsh berhas:| dibuat kepada serangga
hama taraman.

PENDAHULUAN

kelurahan Kote Panjang Thour Koto berada di wilayah kota Padang. {etam
masvartkatnyva banvak vang bermata pencaharian do bidang pertaman Kelurahan
Koto pamjang Tkur Koto merupakan gabungan dan dua keluraban yakm kelurahan

Koto panjang dan kelurahan lkur Koto. Wataupun kelurahan imi berada dalam
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wilayah kota Padang, tetapi karakienstik masyvarakatmya masih merupakan
masvarakat desa dengan petani sebagmi basis Kelodupan mereka. Jumiah
masyarakal vang bermata pencahanan di bidang pertanian berdasarkan data dan
kelurahan ada sebanvak 513 orang petani dan 286 orang buruh tam. Jumizh i
lebih banyak dibandingkan dengan mata pencaharian yang lain.

Usaha pertanian yvang paling banyak ditekuni oleh masvarakat kelurahan
Koto panjang lkur Koto adalah usaha bertam padi di sawah, di samping usaha
palawiji, dan tanaman perkebunan. Tanaman palawija yang banyvak divsahakan
daerah ini adalah tanaman cabe keriting, ketimoen, terong, dan lam-lain. Tanaman
palawija ini yang sangal rentan lerhadap penvakit dan hama. Biasanva para petam
di sini sangat tergantuing pada pestisida atay racun untuk membasmi hama dan
penyakil yang menyerang lanaman mereka, Akan tetapi, harga pestisida im
kecenderungannya  terus meningkat, sementara harga komoditi perfanian sangat
herukiuasi karena tergantung dengan permintaan pasar, Apabila jumlah komodin
di pasaran langks, maka harganya akan tingg, (ctapi sebalikmva apabila komodiu
tersebut melinpah di pasaran. maka harganya akan anjlok. Kondisi im membuat
petani sering kebingungan menghadapinya karena harga pestisida tidsk sebanding
denpan harga komoditi mereka, Tidak jarang para petani mengalami kerugan,
terutama bila panen gagal atau karena harga vang terlalu rendah. Padahal banyak
dan mereka vang mengeantungkan kehidupannya dan usaha tersebul

Berkaitan dengan hal tesebut perlu dicankan solust yang bjak agar petani
dapat terbanty dengan permasalahan vang membelimyva. Pemerintah dalam hal i
balai  Proteks:  tamaman  Pangan  dan Holokelieez  (BPTPH)  telah
menpintroduksikan suatu teknologl periapian bare. Teknoleg im diben nama
teknologi agens havat. Teknologi agens havati adalah pembasmi hama yang
diolah dari hama anaman itu sendin dan thieampur dengan bahan-baban lamya
vang mudah didapat sepert susu, ikan, dan garam. Cara pembuatannya pun ndak
memerlukan keahlian khosus, dapat dilakukan siapa saja asal ada kemauan.

Penggunasn agens havatl sangat menguniungkan pelani karena proses
pengadaannya dari sepl bava jauh lebih murah dibandingkan dengan harga
pestisida. Perbandingan penpeloaran alma penggunaan agens havati adatah lebih

kurang 90% penpeluaran untuk pestisida dan 10% pengeluaran uniuk agens



hayati. Selaan itu agens bavati ini ramah lingkungan disebabkan agens havati
hanya membunuh hama tanaman dan tadak membunuh organis-organis yang lain
vang bukan hama, serta tidak menceman komoditi vang mengpunakan teknoiog
mi karena pembuatannya tidak menggunakan bahan-bahan kimia vang merusak.
Dengan demikian, teknelogl agens havat sanpat menguntunpgkan baik bapi petant
sebagar  produsen mavpun konsumen  vang  menpkonsumst  komoditi vang
menggunakan agens havatl ini,

1 Sumatera Barat teknolog agens hayati sudah mulai diperkenalkan sejak
tabun 1598 untuk penpembangannya telah dibentuk beberapp pos nformasi
pelavanan agens havall (pos IPAH) dan melatth sejumlak petani mengenai cara
membual dan memakainva ln dimaksodkan sear metaho pos-pos TPAH m
transmisi pengetzhuzn dan penerapan teknologi agens bavati dapat secar aoplimal
dilakukan, sehinggs dapat sampar ke petam-petam lain

Telah tujub tahun lamanya agens havat diperkenatkan di Sumatera Baral,
namun belum semua dacrah memperoleh informasi i termasuk para petan di
kelerahan Kote panjang Thur Koto, pahal mereka berada tidak jauh dar pusat
pemerintahan provinsi, hanva seketar lebih kurang 15 Km. oleh karena im, sangat
lah tepat untuk memperkenalkan kepada para petam di kelurahan imi, karena
sampal saat il para petani di sinl masth sangat tergantung kepada pesisnida uniuk

pembasmi hama.

TINJAUAN PUSTAKA

Tidak dapat disangkal bahwa penpetahuan penduduk setempat tentang
kondist lingkungan hidupnva adalah niner dan kava. Pengetahuan lekal memilik
pula keseralanan dengan prnsip-peotinsip ileiab, letapn ebib kava dolam hat
terakumuolasinya pengalaman-pengalaman sclempat vang umk. Dich karena itu,
Richards {1994 166) menyatakan bahwa pengetabuan ilmsah bila digunakan unfuk
menitar faktor-fakior resiko vang menvangkut keputusan-keputusan produks:.
Namun demikian, tdaklah  berarti bahwa  penduduk  setempat  memalikt
penpelahuan menvelurnh tentang segala aspek dalam  lingkungan idopnva,

Seperti contoh, dalam pengendalian bama dan penvakil vang menyerang anaman



perlaman befum banvak petani yang memiliki pengetahuan tentang teknologi
azens hayati,

Pengendahian bama secara havatt adalah melakukan mampulasi atas
musuh-musub alamal hewan, tumbuohan, dan jasad renik vang mergikan {Franz,
dalam Setyawati, 2002). Twuannya adalahh untuk secara aktif menekan
orgamsme-orgamsme vang berbahava terhadap mercka, Crgamsme dimampulasi
int disebut organisme berfaedah,

Ada bebermpa melode modern pengendalian hama secara hayat, &
antaranva adalah metode impor, pencrapan ergamisme berfaedah secara massal
dan peningkatan orgamsme secara massal telah ada Penerapan metode-metode
modern tersebut sering mendapat hambatan, jika tidak bisa dikatakan kegagalan,
Hambatan-hambatan ini banyak dilikal orang hanva dan segr tekmis dan
ckonomis. Sementara  aspek-aspek  sosial buday vang berkembang  dalam
masyarakat petani itu  sendid  senng  disbmkan  oleh pihak-pithak  yang
berkepentingan, Seperti yang dikatakan Franz (1982} bahwa memanfaatkan
metode havan dan kimiawr bersamassama scringkali mengalam kegagatan karena
tidak memperhatikan kepekaan orgamsme berfaedah terhadap banva pestisida,
bukan hanva inseknsida

Hambatan sclunjuitnya  adalah  senng  kab  teknologt barn  tersebut
mclupakan pendekatan partisipasi, leh karena s, pelabihan agens hayab
merupakan pelatthan yang beranghat dan pendekatan partisipas:. Pendekatan
partisipasi ptaw dikenal dengan istilah pembangunan “dan bawah™ kini bukan lag
hal barw. Bahkan istilab au telah menjadi jareon di dalam banvak pembicaraan.
khusushya pada tingkat imterngsional. Kalangan birokrasi di sementara negara
sedang berkembang termasuk Indonesia masih segan-sepan menyvebulnya karena
wtilah ity bagi sebapian berkonotast “sosialis” alau “revolusioner” Tetam,
setidak-tidaknva sudah banyak vang memulal menterjemahkan sccara parsal
denpan istilah teknis “perencanaan dari bawah™ ateu “partisipas) masvarakat”
{Raharo, 1987}

Di Indonesia konsep vang mengarah kepada partisipas telah dilontarkan
oleh Bantoro Tjokroamidiaya dan Emil Sahm sejak awal Orde baru. namun

sehagal gagasan baruy menggerakkan hatl bag kalangan yang tedibat dalam



pembangunan sckitar pertengahan tahun 70-an. Konsep im menderu bersamaan
depgan konsep lain sepertl pemeratagn dan swadava vang berhasii masuk GBHM
tahun 19785,

Keberhastlan suatu provek bdak hanva dilihat dan rancangan vang baik
dari afas. skan fetepl barus mengikulseriakan masvarakar penerima provek.
Partisipas: masvarakat harus terithat dalam setap tahap program pembangunan,
mulai dan 1shap perencanasn samjal padn tahap evaluasi provek. Partisipasi ndak
hanva dalam bidang teknis saja, akan tetapr juga dalam bidang pemikiran (Upoff,
[R5,

Tinjauan pustaka im diharapkan dapat membantu pelaksanaan pengenalan
dan sosialisast leknolog apens havan kepado kelompok tani “Labub malintang”
Dengan menpgunakan pendekatan pactisipasi im harapkan keterhibatan penuh dan
para peserta schingga mercka dapat menverap  teknolog o dane dapar

menyebarkan kepads petant lainnya

BAHAN DAN METODE
Metode vang dipakar dalam  kegiatan imi adalah gabungan antara
penyvuluhan dan praktck pembuatan agens havati, dan praktck pemakaannya
lerchadap hama tanaman. Secara ninct metode tersebut sebagar benkut

1. Penvuluhan kepada scluruh peserta vakm ketua anggota kelompok fam

Labuh Malintang dan pemuka masyarakal dengan materi sebagar benkut !

a. Penjelasan mengenal palawija (savur-mavury vang rentan dan tidak

rentan terhadap hama.
b. Pemelasan tentzng bahava pestisida terhadap lingkungan dan

keschatan manusit.

5]

Penjelasan tentang pembuaien dan pemakaan pgens havatl, serta
keunturgan agens hayati terhadap petant, lingkungan, dan manusia
sehagal kensumen.
2. Prakiek pembuatan agens hayati
Kegatan im dilakukan secara bersama-sama dengan memperhatikan peran
khalavak sasaran, Kegatan praktek pembuatan im mencakup bahan-bahan

yvang digunakan, cara pengelabannya, seria cara penyimpananiya



3, Melakukan demonstrast penggunaan pada serangga pergeanggu
demonstrast pemakaian agens bayval adalab menunjukkan bagamana cara
pengpunaan agens havati vang sedah dibvat Kegiatan i dilakukan

dengan menggunakan sampel serangga hama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dibenkan oleh Tim pengabdian vanp dilakukan 3 kalr pertemuan
setiap hari Minggu selama satu bulan. Jangks waktu pelatihan adalah 3 jam dan
pukul 9.00 sampal pukul 12,00, Pengabdian ini dilaksanakan pada Juni dan Juhi
vartue pada  tangeal 11 Jum, 18 Jan, 12 Juh tzhun 20060 Selain angeota Tim
pengahdian, pengabdian i juga dibantu oleh dua orang petugas lapangan
pertanian vang bekerja untuk wilavah kecamatan Koto Tangab,

Pada peremuan pertama  kegiatan pengabdian  adalab  membenkan
penyuluban tentang apa yang disebutl dengan agens havat Cara pengendalian
harma dengan agens hayati adalabh cara pengendalian hama vang ada dengan
melakukan mampulasi atas musgh-musuh alameah hewan, wmbuhan, dan pasad
remk yang merugikan, Tujuannya antok secara akuf menekan oreanisme-
prganisme yvang merugikan dengan menerapkan atau memantzatkan secara khusus
orranisme-orranisme  vange  berbahava  terhadap  mereka.  Organisme  vang
demanipulas tersebut orpanisme yang berfaedah.

Agens hayati ini jauh Jebih menguntungkan  dibandingkan  dengan
penggunaan pestisida. Keuntungan agens hayats i i antaranya ramah terhadap
hnokungan karena agens hayab im hanva membasmi hama yvang ditgju tanpa
mencemarn lingkungan dan tidak membunuh serangga lain, kemudian juga aman
bapi manusia karena tidak menggunakan bahan kimia vang bisg meracon
manusia, sehinzea komediti yang dihasithan dengan menggunakan pembasmi
hama dari agens hayatt aman bagi keschatan manusia. Selain u agens hayvat
berdasarkan yang pemah dicoba oleh petam i dagrab Koto Baru Tanph Datar
lebih  murah  dibandingkan dengan  penggunaan  pestisida.  Perbandingan
penpeluaran atara penggunaan agens havab adalah lebih karang 90%, pengeluaran

untuk pesttsida dan 10%: pengeluamn unluk agens havat



Sementarz pestisida sudah diakw oleh banvak pihak sanpat berbahava
baik. bagi lingkungan mau pun bagi keschatan manusia. Sudah banvak ditelit
orang bahwa pesiisada trdak saja membunuh serangea perusak. tetapi membunuh
hampir semua makhluk hidup vang dicemarinva, Sehingga predator-predalor
alami banyak yang punah akibat pemakaan pestisida i Kemudian, bam
kesehatan manusta jupa tidak baik, karena dapat menyebabkan manusia yang
menppnakan untuk membasmi hama  fanaman  pertanian mercka la ddak
ditakukan secara hati-hate akan dapat mengakibakan Keracunan dan selamunya
kalau tidak tertangani dengan baik bisa menimbulkan kematian. Selain it
komoditt vang mengeunakan pestisida sebagmy pembasmn hamanva senngkah
masih mengandung residu pestisida dalam jumlah vang dapat merosak kesehatan
manusia. Banvak ahli vang mensinyalic sayur-sayvuran dan buah-bunhan yvang
memelik reside pestisida nfa dikonsumsi oleh manusia dapat menimbulkan
berbagal penvakit di antara kanker. Pade pertemuan pertama im penyuluhan
diberikan secara berpantian oleh anggota tim. Kemudian jupa dilakukan tanya
jawab dengan anggota kelompok Tam Labuh Malintang,

Pertanyaan vang umumnyva dibenkan petamr adalah tentang keefektilan
dari agen havat dalam memberanias hama fanaman, Apakah agens hayati bisa
cepat membasmi hama kalav dibindingkan dengan pestisids biasa, bapaimana
kecepatan agens havatl dalam mematikan hama pada tlanaman, Selain it
pertanyaan yang muncul lainnya adalah mengenai biava vang yang dibutuhkan
dalam pembuatan agen havati. Kemudian juga apakah apens havali im juga
berbahava seperti pestisida kerena pestisida mengandung racun.

Agen havan dalam membasmi hama tanaman cukup elekuf dan tidak
memerlukan biava vang besar kalau dibandingkan pestisida. Cuma diperlukan
pekeraan tambaban untok membuat agen havat. Kalau dengan pestisida petam
selama ini memang  tidsk perlu lag bekena membuatnya cukup  dengan
membelinva di toko langsong bisa di punakan sedangkan agen havati butuh
tenaga dan waktu untuk membuainyg,  Kemupdian juga agen hayatt tidak
herbahava, dan im sanpat diajurkan uniuk untuk tanaman Scpoetl SAVUT-53VULan

sian buah-buakan



Pada pertemuan kedua adalah  pelaksapaan praktek pembuatan agens
havati. Agens haval adalah predator vang diperbanyak di labor ataw juga bisa
diperbunvak oleh petam sendint dan kemudian dikembalikan ke alam. Caranya
adalah dengan mengobservast hama tanaman dt lapangsn, Misalnva hama ulat
yang menyerang lanamar., amalt ulal yang menyerang tanaman e apakah ada
vang matl. Apabila ulat vang mati itu tubuhnva ditambuohi jamur dan apabila vl
1ty matl tergantung berart 12 mat karena bakterr. Jamur dan baktert int bisa dibuat
dan diperbanyak oleh peiani sendin. Caranyg adalab sebagai benkut

Jamur yang membunuh ufat itu bisa dibiakkan dengan cara mengambil ulat
it lale ditarok di atas nas vang dimasak setengah matang kemudian didinginkan,
kemudian dibiarkan sclama 5 sampal 6 han. Bibit biasanya sudah berkembang
hiak dan iza digunakan untuk membasmi hama ulat vang sama pada tanaman
vang diserang Cin-cin pembiakan vang berbasit adalah warna jamur vang
dibasitkan harus sama dengan bibit ash dan aromanva bau tape,

Cara pemakaiannya adalah diambil dua sendok makan agens bayat vange
sudah jadi dikocok di ember dengan air scbanyak satu tank semprotan kemuodian
disaring, Agen havat in disemprotkan ke tanaman vang diserang ulat itu pada
sore han karena cendawan atau jamur tidak kuat karena simar ulirg violel,

Dalam pengaldlian in yang diperkenalkan adalah pembuatan agens hayati
vang dischut dengan Heateverla Bassiana. Heawverie Bassiang merupakan jamur
entomopateronik. SBeqverie Basvigna merupakan salah satu muosuh alamt vang
digmurkan untuk mengendahkan wereng batang coklat pada tanaman padi.

Pembuatanya adalah dengan nasi, perama beras decuct dengan air,
bersihkan dan buang koloran vang adpe, Berns dimasak sampan selenpah matang.
setelah didinginkan nasi tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik berukuran
15 % 25 cm, masmg-masing 300 gram. sterilisas) dengan kukusan selama 1 jam.
Setelah didinginkan media dipnokulasi dengan jamur B, Bassiana. Kemudian
drinkubasi pada subu kamar selama 5 — 10 han hingea nasi vang ada di dalam
kantong plastik tersporalisas penuh

Pada ses1 pembuatan Segiveria Sassigna mi semua peserta aktif terliba
membuat dan membersihkan  beras, mengokos  beras. mendimginkan,  dan

diinokulasi dengan jamur Seawverie Bassiona kemudian memasukkannva ke



datam kantong plastk, Pada sesi im tm pengabdian menjelaskan pémbuatannya
secara terpennct setahap demi setahap

Pada pertermuan keliga adalah cara penerapan atau pemakaian dan agens
hayati vang dibuat pads pertemuan scbelumnva Dan seputub kantong vang
dibyat sebanyak empat kantong terlihat tersporalisasi penuh, 1ni menandakan
pembuatan jmur Beaiveria sanpat berhasil

Pembuatan atau cara aplikase Beawveria Hassiana adalah lebih korang 4 Kg
biakan pada media nas vang ada dikantong plasuk diremas-remss ringan
Kemudian di tambahkan 10 liter air, campuran dikocok agar sporanya tercampr
dalam air. Campuran spora ditvang dan disanng dengan kam kasa. Setelah
cisaring air saring ditambah zat perata.  Kemudan diencerkan menjadi 400 hiter
campuransuspensi dapat dipunakan untuk satu hektar per tanam padi.

Pada praktek dalam pertemuan ketiga tidak dibuat sebanyak 4 kg tersebut
hanva dibunt sebagai percontohan sebaryak 3 hter air campuran. Pada wakto im
langsung diprakiekkan terhadap serangga scperti ulat dan belalang dengan cara
memasukkan serangga ke dalam kantong plastk vap diben lobang udara. Kalau
serangga atau ulat tersebut man dalam lebih kurang 4 han dan badannya
ditumbuhi jamur berart pembuatan agens havatt Heauveria Sassiana berhast]

Selama kegiatan pelatthan banyak peserta yang mengajukan perianyaan,
memperhatikan dengan senus dan langsung memprakickan pembuatan agens
hayvati, Semua peserta terlihat anlusias mengikut keglatan Pesena terdin dan
laki-laki dan perempuan vang umumya sudah dewasa dan berumah tangga,
Mercks umumnva adalah petam vang memiliki sawah atau ladang yang terdapat
di BW IV kelurahan Koto Pamjang lkur Koto, Sebagan mercka ada vang
langsung turun ke sawah mengerjakan sendini sawah atau ladangnya dan sebagain
ada vang mengenakan sawah denpan sistem wpah tetapl mereka tetap akhf

mengontrol tanaman yang ditanam di sawah atau di ladangnyva,

SIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan dar hasit kegiatan IPTERS int, ada beberapa hal
vanpe dapat chstmpulkan -



L

Fegatan pengabdian yang dilaksanakan mendapat respon varg batk dan
anpgota kelompok tanl Labuh Mabnotong, Hal i dapat difibol dan
kescriusan peserta mengikull kematan pengabdian e mula dan awal
kematan sampal kematan berakhor. Kemudian pesera pelatthan imn juga
berperan serta secara akol vang ditunjukkan dengan asktifnya mercka
bertanya pada sest diskust datam acara penvuluban tentang Keongeulan
agens havatl dan kerugian menggunakan pestisida untuk pembasmi hama
tanaman, kemudian juga pada praklek pembuatan agens bayat dan prakwek
pemakaian agens hayat tersebut.

Agens hayati yvang dibuat adalah sejenis Sequverio Bossiana. Pembuatan
agens  bayate e dapa dikaakan berhasil, Cie-cire pembigkan vang
berlasil adalah warna jamur vang dibasilkan harus sama dengan bat ash
dan aromanya bau tape. Dan sepuluh kantongz vang dibuat sebanyak empal
kantong terlibat terspocalisas) penuh, il menandakan pembuatan jamur
Beawveria sangat berhasil,

Heawverie Bassiang yvang telah berhasil dibuat kemudian diprakiekkan
pada sampel serangea vang tclah disiapkan oleh anpeota kelompok tam
peseria pengabdian, Kegeatan im juea memperlihal tmekatl keberhasilan
vang cukup bailk dengan matinya serangga terscbut setelah 4 hao
perlakuan vang ditandar dengan tumbuhnya jamur di fubuh seranpea yang

disemprot dengan agens hawvat vang dibuat,

PERSANTUNAN
Pengabdian |PTERS it telah terlaksapa dengan bmk di kelurahan Koto

Panjang lkur Kote kecamatan Koto Tangeh kota Padang. Kegiatan ini tidak akan
terlaksana  tuppa  baptuan dart berbapm  pihak, untuk ity am pelaksana
mengucapkan terima  kasih kepada Dirckiorat Pembipaan  Penehvan  dan
Pengabdian Pada Masyarakat Direktorat Jendral Pendidikan Tingg vang felah
membantu dalam pendanaan dan pedoman pengabdian, Lembagn Pengabdian
Masvarakat Universitas Andalas, Idinas Peripman Kotz Padang, Perangkat
Kelurahan, dan angeote kelompok tani Labuh Mahintang kelurahan Koto Panjang

[kur Booto, untuk itu tim pengabdian sekali lag mengucapkan terima kasih.
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